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Khutbah I 
 

دُ لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَن الهذَي رَفَعَ دَرَجَة الحعَلحمَ وَالحعُلَمَاء  مَح هَدُ   الْح َرحض وَرَبُّ السهمَاء وَأَشح ُ رَبُّ الْح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه . أَشح
اعَى إلََ   عََيَن  م  لهُ اله . فَ الحمَحَجهةَ الحبَ يحضَاءَ أَنه مَُُمهدًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ الده لَحقَ أَجْح صَلَ  وَسَلَ مح عَلَى سَيَ دَ وَلَدَ آدَمَ وَسَيَ د الْح

ينَ . أمَها بَ عحدُ فَ نَا مَُُمهدٍ وَعَلَى آلهََ وَأَصححَابهََ وَمَنح ات هبَعَ هُ نبََي َ  سَانٍ إلََ يَ وحمَ الدَ  م بتََ قحوَى الِلّهَ حَقه تُ قَاتهََ كُ يح وصَ أُ دَاهُم بََِحح
 وَلََ تََوُتُنه إلَه وَأنَ حتُمح مُؤحمَنُون . 

 
Kaum muslimin, jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah 
 
Rasulullah saw sudah lama meninggalkan kita. Namun beliau meninggalkan para pewarisnya 
yang akan meneruskan perjuangannya dalam menyampaikan misi dan ajarannya. Mereka 
adalah para ulama. 
 
Beliau bersabda dalam sebuah haditsnya: 
 

 )وَرَثةُ الْنحبَياءَ، إنه الْنَحبَياءَ لم يُ وَر ثَوا دَيناراً ولََ دَرحهََاً إنما ورهثوا العلمَ )رواه أبو داود الترمذيالعلماءُ  
 
“Para ulama adalah pewaris para nabi. Sesungguhnya para nabi tidak mewariskan dinar dan 
dirham, yang mereka wariskan hanyalah ilmu.” (HR Abu Daud dan Tirmizi) 
 
Para ulama yang dimaksud di sini adalah para ulama yang memiliki ilmu-ilmu syariat dan takut 
kepada Allah dengan mengamalkan syariatnya dalam kehidupan serta menyampaikan dan 
mengajarkannya dengan penuh keikhlasan, mengajak kepada yang ma'ruf dan mencegah 
berbagai kemunkaran. 
 
Firman Allah Taala: 
 

َ مِنْ عِبَادِهِ الْعلُمََاءُ ۗ )سوة فاطر:   )28إنَِّمَا يَخْشَى اللََّّ
 



“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di kalangan para hambaNya hanyalah para ulama.” 
(QS Fathir: 28) 
 
Meskipun Rasulullah saw sudah berabad-abad meninggalkan kita, namun Alhamdulillah 
hingga kini kita masih dapat merasakan nikmat ajaran yang beliau sampaikan. Sehingga kita 
masih dapat merasakan nikmat terbesar dalam kehidupan kita, yaitu iman dan Islam. 
Siapakah yang berjasa menyampaikan ajaran Rasulullah saw hingga sampai kepada kita? Tak 
lain mereka adalah para ulama, dari mulai para sahabat, tabiin, tabiittabi’in para salafushaleh 
dan terus secara estafet hingga para ulama di masa sekarang.  
 
Jasa para ulama sangatlah besar, karena itu sebagai seorang muslim, di antara sifat yang harus 
kita hadirkan adalah mencintai para ulama, menghormatinya dan memuliakannya.  
 
Mencintai para ulama, pada hakekatnya adalah mencintai Rasulullah saw, bahkan juga bagian 
dari mencintai Allah. Sebab Allah dan Rasulnya sangat memuliakan ulama.  
 
Allah taala berfirman,  
 

ُ بِاَ تَ عحمَلُونَ خَبَيٌر )سورة  ُ الهذَينَ آمَنُوا مَنكُمح وَالهذَينَ أوُتوُا الحعَلحمَ دَرَجَاتٍ  وَالِلّه  )11المجادلة:    يَ رحفَعَ الِلّه
 
"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan." (QS Al Mujadilah: 11) 
 
Inilah adab yang telah diwariskan para salafussaleh sejak masa sahabat hingga kita. Sebuah 
sifat dan adab yang agung.  
 
Diriwayatkan bahwa suatu hari Zaid bin Tsabit hendak mengendarai hewan tunggangannya, 
lalu Ibnu Abbas yang Ahlul bait dan seorang ulama mulia, tergopoh-gopoh berusaha 
memegangi hewannya agar mudah bagi Zaid bin Tsabit mengendarainya. Zaid bin Tsabit yang 
merasa sungkan mendapatkan perlakuan tersebut berkata kepada Ibnu Abas, ‘Biarkan dia 
wahai sepupu Rasulullah saw.’ Maka Ibnu Abas berkara,  
 

عَلُ بَِلحعُلَمَاء وَالحكُبََاَء   هَكَذَا يُ فح
 
“Beginilah seharusnya perlakuan terhadap ulama dan orang-orang mulia.” 
 
Kaum muslimin yang dimuliakan Allah, 
 
Para ulama adalah orang yang menyampaikan ajaran Allah, mengajak kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari berbagai kemunkaran. Merekalah orang yang membawa misi ajaran syariat, 
menjaga dan melindunginya. Maka mencintai mereka artinya kita turut menjaga dan 
melindungi syariat Allah dalam kehidupan.  
 
Bagaimana kita mencintai ulama? Kita cintai para ulama dengan memuliakan dan 
menghormatinya, menggali ilmu darinya, menerima nasehat-nasehatnya, memohon doa dan 



arahannya serta membela kehormatannya dari pihak-pihak yang ingin memojokkan atau 
menjatuhkannya.  
 
Dan jangan sekali-kali kita orang beriman, baik sadar atau tidak sadar, langsung atau tidak 
langsung, tergiring pada sikap membenci dan memusuhi ulama, baik dengan ucapan, tulisan 
maupun perbuatan. Ini bukan sikap seseorang yang mengaku pengikut Rasulullah saw. Beliau 
bersabda,  
 

له كَبَيرنَََ، وَيَ رححَمح صَغَيرنَََ، وَيَ عحرَفح لعََالَمَنَا حَقههُ ) رواه أحمد والترمذي  )ليَحسَ مَنها مَنح لمحَ يَُُ
 
“Bukanlah termasuk golongan kami, orang yang tidak menghormati orang tua, tidak 
menyayangi anak kecil dan tidak mengenal hak ulamanya.” (HR Ahmad dan Tirmizi) 
 
Bahkan lebih dari itu, siapa yang memusuhi ulama, itu sama saja menantang perang kepada 
Allah. Dalam sebuah hadits qudsi riwayat Bukhari, Allah berfirman: 
 

رَحبَ مَنح    ... عَادَى لِ وَليًَّا فَ قَدح آذَن حتُهُ بَِلْح
 
"Siapa yang memusuhi waliku, maka aku umumkan perang terhadapnya." (HR Bukhari) 
 
Imam Syafii rahimahullah berkata; 
 

ليََاءَ الله، فَ لَيحسَ لِلّهَ وَلِي   إَنح لمحَ يَكُن الحعُلَمَاء أوَح
 
“Jika para ulama bukan wali Allah, maka Allah tidak memiliki wali.”  
 
Semoga Allah jadikan kita hamba-hambaNya yang mencintai RasulNya dan mencintai para 
pewarisnya yaitu para ulama, serta dijauhkan dari sikap membenci dan memusuhi mereka.  
 

كُمح    لحقُرحآنَ الحعَظَيحمَ بِ بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح   تَ غحفَرُوحهُ، إَنههُ و إَنههُ هُوَ السهمَيحعُ الحعَلَيحمُ.  تَلَاوَتهَ فِ كُلَ  وَقحتٍ وَحَين   وَنَ فَعَنَِح وَإَيَّه اسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ 

 
Khutbah II 

 
دَ لِلّهََ  إ مَح دًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ مَ حَمحدًا كَثَيراً كَمَا أَ نه الْح هَدُ أَنه مَُُمه َرحضَ وَأَشح ُ رَبُّ السهمَاوَاتَ وَالْح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه رَ أَشح

لَائَق وَالحبَ  تَار وَعَلَى آلَ   ىك عَلَ صَلَ  وَسَلَ مح وَبَِرَ  م  هُ الل  ر . فَ شَ سَيَ دُ الْحَ َغحيَار . أمَها بَ عحدُ النهبِ  الحمُخح َطحهَار وَأَصححَابهَ الْح هَ الْح
راَر . وَاعحلَمُوا أَنه الِلّهَ وَمَلَائَكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النهبَِ  لَ عَ بتََ قحوَى الِلّهَ فَِ اللهيحلَ وَالن ههَارَ . وَفَِ الح   ييَّه إم وَ كُ يح وصَ أُ فَ  ن وَالْحَسح

لَيمًا كَثَيراً . فَصَلُّوا أيَ ُّهَا الحمُؤحمَنُ   ونَ عَلَيحهَ وَسَلَ مُوا تَسح



مَحوَاتَ    يَاءَ مَن حهُمح وَالْح َحح لَمَاتَ وَالحمُؤحمَنَيَن وَالحمُؤحمَنَاتَ . الْح لَمَيَن وَالحمُسح لَمَيَن وَالَلههُم  اغحفَرح للَحمُسح نَا وَالحمُسح  . وَالَلههُم  سَلهمح
ن حيَا وَعَذَابَ الآخَرةََ . وَ  هُم مَنح الحفَتَََ    ناَ بح ن َ جَ مَنح آفاَتَ الدُّ هَا وَمَا بَطَنَ . مَن بَ لَدَنََ هَذَا وَمَنح بُ لحدَانَ  رَ هَ ظَ   ا مَ وَإَيَّه مَن ح

ءٍ قَدَيرٌ .  لَمَيَن عَامهةً إَنهكَ عَلَى كُلَ  شَىح  الحمُسح
دُ  مَح خَرةََ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ النهارَ . وَآخَر دَعحوَانََ أَن الْح ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الآح  لِلّهََ رَبَ  الحعَالَمَيَن .  رَب هنَا آتنََا فَِ الدُّ

 
 


